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Pihak yang Hadir: 
 

Pemohon:  
 
1. Hite Badenggan Lumbantoruan 
2. Marson Lumban Batu 

 
 
 

  
  
 
 
 
 

*Tanda baca dalam risalah: 
 
[sic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan 

kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya. 
…  :  tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren 

(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan kalimat yang lama). 
(…) : tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh 

pembicara yang lain. 
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1. KETUA: SALDI ISRA [00:00] 

 
Kita mulai, ya?  
 

2. PEMOHON: HITE BADENGGAN LUMBANTORUAN [00:04] 
 
Ya, Yang Mulia. 
 

3. KETUA: SALDI ISRA [00:05] 
 
Sidang untuk Perkara Nomor 100/PUU-XXI/2023 dibuka, sidang 

dinyatakan terbuka untuk umum. 
 
 
 
Silakan, memperkenalkan diri, siapa?  
 

4. PEMOHON: HITE BADENGGAN LUMBANTORUAN [00:18] 
 
Perkenalkan, Yang Mulia. Saya sebagai Pemohon I atas nama 

Hite Badenggan Lumbantoruan, Yang Mulia.  
 

5. KETUA: SALDI ISRA [00:25] 
 
Terus satu lagi? 
 

6. PEMOHON: MARSON LUMBAN BATU [00:26] 
 
Pemohon yang ke-II, Yang Mulia, Marson Lumban Batu, terima 

kasih.  
 

7. KETUA: SALDI ISRA [00:28] 
 
Terima kasih. Sejatinya hari ini agenda kita adalah Perbaikan 

Permohonan, tapi dari informasi yang kami terima, Pemohon menarik 
permohonannya, ya? 

 
8. PEMOHON: MARSON LUMBAN BATU [00:45] 

 
Baik, Yang Mulia.  
 
 

SIDANG DIBUKA PUKUL 12.51 WIB 
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9. KETUA: SALDI ISRA [00:46] 
 
 Kenapa ini? Bisa disampaikan alasannya?  
 

10. PEMOHON: HITE BADENGGAN LUMBANTORUAN [00:51] 
 
Alasan yang pertama, kami juga menerima nasihat Yang Mulia 

soal sidang pertama, Yang Mulia.  
 

11. KETUA: SALDI ISRA [00:58] 
 
Kemudian? Karena merasa belum sempurna, ya, 

permohonannya?  
 

12. PEMOHON: HITE BADENGGAN LUMBANTORUAN [01:03] 
 
Ya, begitu, Yang Mulia. Masih lemahnya argumentasi kami, Yang 

Mulia.  
 

13. KETUA: SALDI ISRA [01:05] 
 
Oke, terima kasih, ya. Jadi, kami ini perlu mengonfirmasi 

penarikan ini agar kami yakin betul, ya, nanti jangan-jangan ada berita 
ini dan segala macam tidak dikonfirmasi, jadi masalah.  

 
14. PEMOHON: HITE BADENGGAN LUMBANTORUAN [01:18] 

 
Baik, Yang Mulia.  
 

15. KETUA: SALDI ISRA [01:19] 
 
Dengan demikian, ini Permohonan Anda untuk pencabutan 

permohonan akan kami bahas di Rapat Permusyawaratan Hakim. Tapi 
paling tidak, kami bertiga sudah bisa memastikan bahwa Prinsipal atau 
Pemohon memang mencabut Permohonan ini. Ya, benar, ya?  

 
16. PEMOHON: HITE BADENGGAN LUMBANTORUAN [01:37] 

 
 Baik, Yang Mulia.  
 

17. PEMOHON: MARSON LUMBAN BATU [01:37] 
 
 Benar, Yang Mulia. 
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18. KETUA: SALDI ISRA [01:38] 
 

Ada tambahan, Yang Mulia Prof. Arief? Yang Mulia Pak 
Manahan?  

Oke, terima kasih. Atas kesediaan Anda mengonfirmasi. Dengan 
demikian, Sidang untuk Perkara Nomor 100/PUU-XXI/2023 dinyatakan 
selesai, sidang ditutup. 

 
 
  

 
  

 
Jakarta, 26 September 2023 

  Panitera, 
Muhidin  

SIDANG DITUTUP PUKUL 12.53 WIB 
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